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Abstract
It is important for parents to play a role in dealing with tantrums in children. One of the ways parents can do that is
through effective communication with their children. The purpose of this research is to provide understanding to parents
regarding the importance of dialogue in dealing with tantrums in children. This research uses a psychoeducational
method called DIHATIMU. There were 8 subjects in this study, 6 women and 2 men who had early childhood and were
residents, Manggung Caturtunggal Village. Data analysis was carried out in this study using the N-gain score and
thematic analysis. The research results showed that there were 5 subjects who experienced an increase in score, 2
subjects had a fixed score, and one subject experienced a decrease in score. In addition, the results of reflection show
that this psychoeducational activity provides benefits to the subject, namely increasing the subject’s knowledge and
experience. The subject also began to realize the need to lower the ego, appreciate the child’s work, and the need to
communicate from heart to heart to deal with tantrums in children.
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Pendahuluan

Tantrum merupakan salah satu permasalahan regulasi emosi
yang sering ditemukan pada anak-anak. Tantrum adalah
suatu kondisi di mana anak mengalami ledakan emosi
yang biasanya diekspresikan melalui menangis, berteriak,
melempar benda, menjatuhkan diri ke lantai, atau gerakan
tubuh yang kasar (Potegal et al., 2003). Selain itu temper
tantrum juga didefinisikan sebagai aksi yang dilakukan
secara terang-terangan dari perilaku tidak menyenangkan,
ekstrim, dan tidak proporsional dengan situasi (Daniels et
al., 2012). Kondisi temper tantrum merupakan suatu hal
yang normatif bagi anak-anak untuk mendapat perhatian
dari lingkungan. Selain itu tantrum terjadi karena anak
tidak mampu mengatur emosi, dan hal ini sangat sering
terjadi dalam konteks yang tidak terduga (Deveney et al.,
2019). Kemudian tantrum dikatakan bermasalah jika anak
melakukannya secara berlebihan (Rusana et al., 2020).

Kondisi temper tantrum memiliki level ringan hingga berat.
Pemberian level tersebut berkaitan dengan tingkat keparahan
tantrum yang dilakukan oleh anak. Tantrum ringan meliputi
perilaku merengek, cemberut, atau menangis ringan, dan tidak
melibatkan perilaku agresif yang merusak. Tantrum sedang
ditandai dengan perilaku yang lebih intens dibandingkan
tantrum ringan, namun tanpa agresi atau kekerasan (Belden et
al., 2008). Adapun tantrum berat melibatkan adanya perilaku
agresi atau kekerasan, seperti membenturkan kepala hingga
menahan napas sampai anak berhenti bernapas dan kehilangan
kesadaran untuk waktu yang singkat (Daniels et al., 2012).
Namun demikian, perilaku tantrum yang paling umum terjadi
pada anak termasuk menangis, menjerit, memukul-mukul
tangan dan kaki, jatuh ke lantai, membenturkan kepala, tangan,

atau kaki ke lantai atau dinding, menendang, melempar benda,
mendorong dan menarik, atau menggigit (Ulfah et al., 2017).

Tantrum pada anak dapat muncul karena beberapa hal,
salah satunya ketidakmampuan anak dalam mengungkapkan
keinginan kepada orangtua, sehingga anak mengalami frustasi,
mencari perhatian dengan kondisi yang tidak menyenangkan
(Deveney et al., 2019). Anak-anak memiliki keterbatasan kosa
kata untuk mengekspresikan emosi dan perasaan mereka,
sehingga kesulitan mengkomunikasikan hal tersebut, tidak
mampu meregulasi emosi sehingga frustasi dan menunjukkan
tantrum (Giesbrecht et al., 2010). Selain menunjukkan
emosi negatif dan frustasi, tantrum juga merupakan cara
untuk menunjukkan distres dan mencari kenyamanan atau
afiliasi (Potegal et al., 2003). Pola asuh yang kurang tepat
juga menjadi penyebab munculnya tanrum (Rusana et al.,
2020). Orangtua yang terlalu memanjakan anak dan selalu
memenuhi keinginan anak dapat membuat anak menunjukkan
kemarahan yang meledak-ledak ketika anak tidak dipenuhi
keinginannya (Yiw’Wiyouf et al., 2017). Pola asuh otoriter
juga menunjukkan frekuensi munculnya tantrum daripada
pola asuh demokratis. Sebaliknya, pola asuh demokratis
mampu menurunkan tingkat tantrum dibandingkan dengan
pola asuh lainnya (Rokhmiati et al., 2019).
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Secara umum, tantrum dianggap sebagai fenomena yang
wajar terjadi pada anak usia dini. Meski demikian, apabila
tantrum masih terjadi sampai usia lebih dari 4 tahun dengan
adanya perilaku agresi seperti melukai diri sendiri atau orang
lain, serta berlangsung lebih dari 15 menit dengan frekuensi
lebih dari 5 kali sehari, maka termasuk dalam tantrum yang
abnormal (Daniels et al., 2012). Dalam hal ini banyak orang
tua tidak menyadari bahwa tantrum merupakan fenomena
yang wajar dalam perkembangan anak usia dini dan banyak
dari mereka yang tidak dapat menangani tantrum secara
tepat. Dalam hal ini, respon orangtua dalam menghadapi anak
yang tantrum berdampak besar terhadap perkembangan dan
perilaku anak (Ningrum, 2022).

Tantrum bisa menjadi masalah di masa kanak-kanak dan
remaja akhir jika tidak ditangani dengan benar (Ningrum,
2022) karena dapat menjadikan anak memiliki masalah
perilaku di masa depan, seperti menjadi pendiam, menarik
diri dari lingkungan, depresi, melakukan kekerasan, memiliki
ledakan yang tidak menyenangkan dan perilaku antisosial
(Deveney et al., 2019; Akker et al., 2022). Tantrum
pada anak yang dibiarkan akan mengganggu kondusivitas
dalam keluarga, kelas, maupun teman-teman sebayanya
di lingkungan sekitar (Sisterhen et al., 2023). Dalam
teori model ekologis Bronfenbrenner, dijelaskan bahwa
interaksi antara individu dengan lingkungannya dapat
mempengaruhi perkembangan maupun perilaku individu
tersebut (Bronfenbrenner et al., 2006) . Dengan kata lain,
tantrum pada anak yang tidak diatasi maka akan berdampak
negatif pada anak itu sendiri. Keluarga dan lingkungan
tempat tinggal adalah mikrosistem yang paling dekat dengan
diri individu (Bronfenbrenner et al., 2006), maka penting
bagi mereka untuk menerima intervensi yang berkaitan
dengan penanganan tantrum pada anak. Intervensi tersebut
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti modifikasi
perilaku, psikoedukasi, hingga terapi psikologis. Salah satu
bentuk intervensi yang dapat dilakukan pada keluarga adalah
pemberian psikoedukasi pada orangtua untuk menangani
tantrum.

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk
menangani tantrum. Berdasarkan tinjauan literatur, modifikasi
perilaku merupakan intervensi yang banyak dilakukan
untuk menangani tantrum (Nurfadilah, 2021). Selain itu,
intervensi melibatkan profesional seperti hypnoparenting dan
brainspotting juga terbukti efektif menangani tantrum (Astuti,
2012; Ningrum, 2022). Meskipun demikian, psikoedukasi
kepada orang tua juga terbukti efektif dalam menangani
tantrum pada anak. Anak-anak menghabiskan banyak waktu
bersama orangtua mereka dan banyak melakukan kontak
dengan orangtua mereka. Oleh karena itu, melibatkan
orangtua dalam intervensi anak-anak dapat menguasai
keterampilan baru dengan lebih baik (Patra et al., 2015).

Penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa intervensi
perilaku yang melibatkan orangtua terbukti meningkatkan
perkembangan bahasa dan perilaku adaptif (Strauss et al.,
2013). Intervensi dalam bentuk psikoedukasi tidak hanya
meningkatkan pengetahuan orangtua tentang tantrum dan
penanganannya (Yuliani et al., 2024), tetapi juga mengurangi
stres yang dialami orangtua (Patra et al., 2015). Oleh karena
itu, psikoedukasi dinilai tepat untuk penanganan tantrum.

Psikoedukasi bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada orangtua bagaimana cara mengatasi anak yang

tantrum. Salah satunya dengan melakukan komunikasi efektif,
yaitu komunikasi dua arah yang dilakukan dari hati ke hati.
Menurut Hudaibiyah Hudaibiyah (2022), komunikasi orang
tua dan anak terjalin dalam ikatan kekeluargaan, dimana orang
tua bertanggung jawab atas pendidikan anaknya. Hubungan
antara orang tua dan anak bersifat dua arah, mereka harus
saling memahami, saling mengungkapkan pendapat, ide,
informasi atau saran. Dialog atau mengajak anak berdiskusi
sejak dini membantu anak memahami label-label emosi
seperti marah, sedih, kecewa, lapar, lelah yang mana hal
ini membantu meminimalkan munculnya tantrum (Daniels
et al., 2012). Beberapa penelitian menunjukkan hubungan
antara komunikasi dengan tantrum (Yiw’Wiyouf et al., 2017;
Fawziyah et al., 2022; Hudaibiyah et al., 2023).

Komunikasi efektif didefinisikan sebagai komunikasi yang
mampu menghasilkan perubahan sikap (attitude change)
pada orang lain yang bisa terlihat dalam proses komunikasi
(Hanum, 2017). Tujuan komunikasi efektif adalah mem-
berikan kemudahan dalam memahami pesan yang disam-
paikan. Cara komunikasi dikatakan efektif ketika proses
komunikasi yang dilaksanakan memiliki perubahan pada sisi
positif dan memberikan kemajuan perkembangan khususnya
anak usia dini (Faisal, 2019). Lebih lanjut, Faisal (2019)
mengungkapkan indikator komunikasi efektif antara lain: (1)
Pemahaman, kemampuan memahami pesan secara cermat
sebagaimana dimaksudkan oleh komunikator (2) Kesenangan,
yakni apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyam-
paikan informasi, juga dapat berlangsung dalam suasana
yang menyenangkan kedua belah pihak. (3) Pengaruh pada
sikap, apabila seorang komunikan setelah menerima pesan
kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan
itu. (4) Hubungan yang semakin baik, bahwa dalam proses
komunikasi yang efektif secara tidak sengaja meningkatkan
kadar hubungan interpersonal. (5) Tindakan, kedua belah
pihak yang berkomunikasi melakukan tindakan sesuai pesan
yang dikomunikasikan. Sedangkan Tristiana et al. (2015)
mengungkapkan komunikasi efektif dengan anak meliputi
mendengar, memuji berbagi perasaan, menghargai, menden-
gar empatik, mempercayai, afirmasi/penegasan, mendengar
reflektif, klarifikasi dan tindakan (kontak mata, sentuhan,
mendekat pada anak).

Komunikasi merupakan salah satu cara penanganan
tantrum. Hal ini karena salah satu penyebab tantrum
adalah kesulitan komunikasi yang dialami anak-anak akibat
terbatasnya kosa kata anak-anak untuk mengekspresikan
emosi dan perasaan mereka sehingga muncul frustasi dan
tantrum (Giesbrecht et al., 2010). Penelitian Lestari et al.
(2021) menunjukkan, melalui komunikasi dan pengenalan
emosi yang dialami anak, membuat anak semakin memahami
perasaan mereka sehingga mengurangi perilaku tantrum
secara bertahap. Selain itu, penelitian yang dilakukan
Wulandari (2013) menunjukkan pelatihan komunikasi efektif
terbukti meningkatkan pengetahuan ibu dalam mengatasi
tantrum pada anak usia dini. Jika orangtua melakukan
hal yang keliru ketika mengatasi anak tantrum, maka
orangtua akan kehilangan kesempatan untuk mengajarkan
anak bagaimana cara bereaksi yang wajar dan mengenalkan
jenis-jenis emosi lain seperti marah, takut, kesal, cemas, dan
sedih (Idhayanti, 2022).

Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi
ternyata dapat memberikan manfaat tidak hanya pada anak,
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juga pada ibu. Dengan demikian, psikoedukasi tantrum
menjadi hal penting karena orangtua perlu meningkatkan
pengetahuan mengatasi tantrum pada anak, sehingga mampu
menjalin hubungan yang lebih erat dengan anak. Untuk itu,
tujuan dari penelitian ini adalah memberikan materi tentang
tantrum pada ibu, memberikan materi tentang penanganan
tantrum terutama pada pentingnya dialog dalam menangani
tantrum pada anak dan melakukan sharing dengan partisipan.

Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini berupa eksperimen dengan desain one group
pretest-posttest. Terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan
untuk kemudian dibandingkan dengan hasil post-test setelah
diberi psikoedukasi. Intervensi berupa psikoedukasi yang
diberikan dalam penelitian ini diberikan dalam bentuk
paparan langsung disertai dengan pembagian booklet materi
serta tayangan materi. Pre-test dalam intervensi ini berupa 10
pernyataan benar-salah tentang materi tantrum. Adapun post-
test yang diberikan yakni 10 pernyataan benar-salah seperti
yang diberikan saat pre-test, beserta 2 pertanyaan kualitatif
yang ditujukan untuk mengetahui perasaan dan perubahan
kognitif subjek setelah diberikan psikoedukasi.

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yang terdiri
dari 6 perempuan dan 2 laki-laki berusia 22-38 tahun yang
memiliki anak usia dini. Subjek merupakan warga dari RW
05 dan RW 04 Padukuhan Manggung, Desa Caturtunggal,
Kabupaten Sleman, Provinsi D.I. Yogyakarta. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Kriteria partisipan
dalam penelitian ini adalah warga Padukuhan Manggung Desa
Caturtunggal, Kabupaten Sleman, Provinsi D.I. Yogyakarta,
merupakan orang tua yang memiliki anak usia dini, serta
bersedia untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini.

Instrumen
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa alat ukur
evaluasi untuk pretest dan posttest yang berisi 10 pernyataan
benar-salah. Instrumen ini terdiri dari dua aspek yaitu
pemahaman mengenai tantrum dan pemahaman mengenai
komunikasi efektif. Kedua aspek tersebut merupakan materi
dalam psikoedukasi yang terdiri dari materi mengenai tantrum
dan materi mengenai komunikasi efektif. Materi komunikasi
efektif diambil dari modul yang disusun oleh (Tristiana et
al., 2015). Pernyataan tersebut misalnya tantrum ditunjukkan
dengan menangis dan berteriak, anak menunjukkan tantrum
karena menginginkan sesuatu, pola asuh yang kurang tepat
dapat menyebabkan tantrum, dan sebagainya. Selanjutnya,
untuk melihat perubahan yang terjadi pada subjek, dapat
dilihat dari skor pretest dan posttest. Jika skor posttest lebih
tinggi dari skor pretest maka hal tersebut menunjukkan
adanya perubahan atau peningkatan dari subjek, begitu
pula sebaliknya. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
2 pertanyaan kualitatif yang dibuat oleh peneliti untuk
mengetahui perasaan dan perubahan kognitif subjek setelah
diberikan psikoedukasi. Pertanyaan kualitatif tersebut yaitu

“Bagaimana perasaan Ibu/Bapak setelah menerima edukasi?”
dan “Hal baru apa yang Ibu/Bapak pelajari dari edukasi hari
ini?”.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua
cara yaitu melihat N-gain score antara pre-test dan post-
test pada lembar benar-salah dan melakukan analisis tematik
pada lembar refleksi. Perhitungan N-gain score dilakukan
dengan cara menghitung selisih nilai antara nilai pre-test dan
post-test untuk mengetahui perbedaan atau peningkatan nilai
dari sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan psikoedukasi.
Analisis data selanjutnya dilakukan melalui analisis tematik
yaitu dimulai dengan mencari suatu makna yang kemudian
diidentifikasi dan dihubungkan satu sama lain (Sundler et
al., 2019). Kedua analisis data yang dilakukan tersebut dapat
membantu peneliti untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
kegiatan psikoedukasi DIHATIMU yang telah dilakukan pada
beberapa orang tua.

Prosedur Intervensi
Pretest Pengukuran pretest menggunakan 10 aitem perny-
ataan benar-salah yang disusun berdasarkan aspek pema-
haman terhadap tantrum dan pemahaman mengenai komu-
nikasi yang efektif. Sepuluh aitem pernyataan tersebut
diantaranya adalah tantrum ditunjukkan dengan menangis dan
berteriak, anak menunjukkan tantrum karena menginginkan
sesuatu, pola asuh yang kurang tepat dapat menyebabkan
tantrum, memberikan apa yang diinginkan anak saat tantrum
adalah cara yang efektif mengatasi tantrum, tantrum adalah
hal wajar yang terjadi pada anak meskipun anak sudah
berusia lima tahun, tantrum akan hilang seiring bertambahnya
usia sehingga tidak memerlukan penanganan yang tepat,
mengajak anak berkomunikasi dapat mengatasi tantrum, men-
gungkit kesalahan anak perlu dilakukan untuk membantu anak
menyadari kesalahannya, mengajak anak berbicara ketika
anak mengamuk adalah hal yang sia-sia, gunakan nada tinggi
untuk menghentikan anak yang mengamuk. Bentuk pre-test
yang diberikan pada partisipan penelitian ini adalah paper
based pre-test.

Intervensi
Terdapat 2 sesi utama pemberian intervensi psikoedukasi
dalam penelitian ini, sesi pertama merupakan pemaparan
materi mengenai tantrum yang berisi tentang definisi tantrum,
penyebab tantrum, jenis tantrum, dan risiko jika tantrum
tidak ditangani dengan baik. Selanjutnya sesi kedua berisi
pemaparan materi mengenai komunikasi efektif yang berisi
tentang bagaimana berkomunikasi yang baik, hal-hal yang
perlu dihindari ketika berkomunikasi dengan anak, serta
bentuk komunikasi yang efektif dengan anak. Setelah kedua
sesi selesai dilaksanakan, dilakukan sesi sharing dan tanya
jawab. Pada sesi tersebut, beberapa partisipan mulai berbagi
pengalaman dan juga saling memberikan saran satu sama lain.

Posttest
Partisipan mengerjakan posttest berupa 10 aitem pernyataan
yang berbentuk benar dan salah seperti pada sesi pretest.
Selain itu, partisipan juga mengisi lembar refleksi yang
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Gambar 1. Hasil pretest dan post-test tingkat pengetahuan
mengenai tantrum

berisi pertanyaan mengenai perasaan setelah mengikuti sesi
intervensi serta hal baru yang partisipan pelajari setelah
mengikuti sesi intervensi.

Hasil & Pembahasan

Hasil
Terdapat tiga temuan dalam penelitian ini setelah dilakukan
proses analisis data, yaitu peningkatan pengetahuan, emosi
positif, dan awareness. Peningkatan pengetahuan merupakan
hasil kuantitatif yang diperoleh dari hasil N-gain score.
Selanjutnya, berdasarkan jawaban partisipan pada lembar
evaluasi kualitatif, peneliti mengerucutkan jawaban menjadi
dua pokok bahasan yaitu emosi positif dan awareness.

Peningkatan Pengetahuan Dibandingkan dengan skor
pretest, hasil post-test menunjukkan adanya kenaikan yang
skor yang cukup signifikan dari partisipan, yang juga
menandai adanya peningkatan level pemahaman partisipan
terhadap tantrum dan komunikasi efektif dengan dialog
dari hati untuk menangani tantrum pada anak usia dini.
Berdasarkan selisih skor pre-test dan post-test, terlihat adanya
peningkatan skor pada mayoritas subjek, meskipun terdapat
salah satu subjek yang mengalami sedikit penurunan skor.
Dalam hal ini, 5 subjek mengalami kenaikan skor, 2 subjek
memiliki skor tetap, dan 1 subjek mengalami penurunan skor.
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian psikoedukasi dapat
berpengaruh terhadap perubahan pengetahuan pada subjek
mengenai tantrum pada anak.

Emosi Positif Berdasarkan analisis tematik, pada umumnya
subjek menjelaskan bahwa mereka merasa senang mendap-
atkan psikoedukasi mengenai tantrum. Hal ini dikarenakan
mendapatkan ilmu baru tentang tantrum dan cara menangani
anak yang tantrum. Subjek berharap supaya mereka bisa
menerapkan ilmu dari psikoedukasi yang telah didapatkan
terhadap anak. Selain itu, subjek juga merasa senang hati men-
jalani psikoedukasi karena menganggap pentingnya edukasi
menangani anak tantrum dalam kehidupan sehari-hari.

Awareness Berdasarkan hasil intervensi refleksi, ditemukan
hal unik dari hasil tematik, bahwa sebagai seorang ibu,
subjek menyadari perlunya menurunkan ego terhadap anak
dengan cara meminta maaf dan menyampaikan segala
sesuatunya dengan komunikasi yang baik. Kemudian, setelah
mengikuti pelatihan, subjek menyadari ternyata selama ini

masih ada kekurangan dalam menerapkan pola asuh. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kesadaran
subjek mengenai pola asuh yang diterapkan setelah mengikuti
psikoedukasi. Dari hasil refleksi, subjek menyampaikan
bahwa dengan adanya psikoedukasi membantu mereka untuk
menjalin hubungan yang lebih baik kedepannya. Selain itu
mereka menyadari, dengan melakukan komunikasi dari hati
ke hati mampu meredakan tantrum pada anak.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
mengalami kenaikan skor pengetahuan penanganan tantrum
setelah mengikuti psikoedukasi. Hal ini menunjukkan psikoe-
dukasi mengenai komunikasi efektif terbukti meningkatkan
pengetahuan orangtua dalam menangani tantrum pada anak.
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya
oleh Wulandari (2013) yang menunjukkan bahwa metode
komunikasi dapat meningkatkan pengetahuan ibu dalam
menangani tantrum pada anak. Dalam hal ini, melalui komu-
nikasi, ibu dapat membantu anak mengenali dan mener-
ima emosinya sehingga anak akan mudah mengendalikan
emosinya. Ketika anak mampu mengendalikan emosinya
dengan baik, maka anak tidak mudah frustasi sehingga dapat
menurunkan perilaku tantrum (Wulandari, 2013). Selain itu,
komunikasi juga berperan penting dalam perkembangan
emosi anak-anak. Dengan komunikasi yang baik, anak akan
merespon secara positif serta belajar memahami kebutuhan
dan cara yang tepat mengekspresikan kebutuhannya tersebut.
Hal ini akan meminimalkan kejadian tantrum pada anak
(Fawziyah et al., 2022).

Sementara itu, orang tua yang menerapkan pola komunikasi
tidak efektif berisiko menyebabkan kejadian anak mengalami
tantrum hebat 3,200 kali dibandingkan dengan orang tua
yang menerapkan komunikasi efektif (Yiw’Wiyouf et al.,
2017). Ketika orang tua menerapkan pola komunikasi efektif,
tantrum yang dialami anak akan cenderung masuk dalam
kategori rendah. Dengan begitu, dapat dipahami bahwa
komunikasi efektif perlu dilakukan untuk mengatasi anak
tantrum. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hudaibiyah (2022) bahwa komunikasi yang
efektif antara orang tua dan anak dapat memberikan dampak
positif untuk anak, sehingga orang tua bisa mengatasi perilaku
tantrum pada anak dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan yang peneliti
lakukan, penurunan skor yang dialami salah satu subjek
kemungkinan disebabkan karena faktor lingkungan atau
kondisi saat subjek mendapatkan psikoedukasi. Dalam hal
ini, anak subjek menangis ketika sesi post-test, sehingga
dimungkinkan subjek tersebut menjadi tidak fokus dalam
mengerjakan lembar post-test yang diberikan. Berkenaan
dengan hal ini, Greifeneder (2015) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa partisipan yang berada dalam setting
intervensi di ruangan terbuka dan penuh gangguan
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan
tugas dibandingkan dengan partisipan yang berada dalam
satu ruangan yang bebas distraksi. Sementara itu, sebagian
besar partisipan juga menyatakan bahwa mereka senang
telah mengikuti kegiatan psikoedukasi ini. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian oleh Hood et al. (2021) yang
menyatakan bahwa pembelajaran dengan psikoedukasi dapat
meningkatkan kesehatan mental pada partisipannya. Hal ini
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dikarenakan subjek mendapatkan pengetahuan baru yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari.

Selain itu, sebagian besar partisipan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa mereka mendapatkan ilmu baru. Perny-
ataan tersebut menunjukkan bahwa metode psikoedukasi
yang diterapkan dalam penelitian ini tepat sasaran. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya, salah satunya yakni
penelitian oleh Nihayati et al. (2021) yang menyatakan
bahwa psikoedukasi efektif dalam memperbaiki sikap karena
mencakup beberapa teori dan praktik. Salah satu partisipan
dalam penelitian ini menyampaikan bahwa penting bagi
orang tua untuk melakukan koreksi terhadap pola asuh
yang selama ini dilakukan. Hal ini mengindikasikan bahwa
intervensi yang diberikan dapat menumbuhkan kesadaran
dalam diri partisipan untuk melakukan koreksi terhadap pola
asuh yang dilakukan. Psikoedukasi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran telah dilakukan dalam beberapa
penelitian sebelumnya, di antaranya yakni penelitian oleh
Medellu et al. (2022) yang berhasil meningkatkan kesadaran
terhadap anak berbakat di sekolah pada guru. Selain itu,
penelitian Nindialoka et al. (2020) dengan menggunakan
metode psikoedukasi yang didukung dengan role-play dan
penggunaan gambar juga berhasil meningkatkan pemahaman
dan kesadaran anak jalanan tentang cara untuk mencegah
dan menghadapi kekerasan seksual kepada anak. Lebih
lanjut, dalam systematic literature review yang dilakukan oleh
Mhango et al. (2022), disebutkan bahwa psikoedukasi dapat
meningkatkan pengetahuan terhadap gejala, meningkatkan
kesadaran, dan mendorong kemampuan koping pada partisi-
pan remaja dan dewasa yang mengalami depresi perinatal dan
potensi kecemasan.

Hasil penelitian menunjukkan partisipan merasakan emosi
positif setelah mengikuti psikoedukasi. Partisipan merasakan
emosi positif karena mendapatkan ilmu baru. Psikoedukasi
merupakan upaya untuk mendapatkan ilmu/pengetahuan
yang mana hal ini dapat memunculkan perasaan senang
(Cuñado et al., 2012; Dang et al., 2020). Pengetahuan baru
dapat menjadi sumber penting kebahagiaan bagi individu
yang memiliki kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan
melalui pendidikan (Shenbagavalli et al., 2020). Peningkatan
pengetahuan dapat memunculkan perasaan senang disebabkan
aktivitas hormonal yang mana ketika individu belajar
melalui studi kasus, kelas simulasi maka tubuh akan
mengeluarkan lebih banyak hormon endorfin yang membuat
bahagia (Shenbagavalli et al., 2020). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa psikoedukasi terbukti meningkatkan
emosi positif (Haeck et al., 2016; Yuniasanti et al., 2024).
Yuniasanti et al. (2024), dalam penelitian menemukan bahwa
psikoedukasi mampu meningkatkan perasaan senang pada
mahasiswa selama pandemik Covid-19. Haeck et al. (2016)
menemukan psikoedukasi tidak hanya meningkatkan emosi
positif tetapi juga mengarahkan individu untuk berperilaku
yang meningkatkan kebahagiaan (Haeck et al., 2016).

Berdasarkan hasil analisis refleksi, ditemukan bahwa par-
tisipan menyadari perlunya menurunkan ego, berkomunikasi
dengan baik, menyadari adanya kekurangan dalam penerapan
pola asuh. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan
awareness pada partisipan penelitian. Xiong (2023) berpen-
dapat hal yang sama dengan menyebutkan bahwa salah satu
manfaat dari psikoedukasi adalah meningkatnya pengetahuan

dan kesadaran pada partisipan. Beberapa studi lain juga men-
emukan bahwa psikoedukasi dapat meningkatkan awareness
pada partisipannya seperti dalam penelitian Budiono et al.
(2021) yang berhasil meningkatkan awareness dan menu-
runkan stigma negatif pada keluarga caregiver skizofrenia,
Cahyani (2023) yang berhasil meningkatkan pengetahuan dan
awareness pada siswa SMP terkait kesehatan mental, serta
intervensi Choe et al. (2016) yang berhasil meningkatkan
pengetahuan dan sikap positif pada pasien gangguan skizofre-
nia dan skizoafektif.

Berkenaan dengan penjelasan tersebut, dapat dipahami
bahwa penelitian ini menambah adanya bukti ilmiah mengenai
efektivitas psikoedukasi mengenai penanganan tantrum pada
anak. Dalam hal ini, psikoedukasi terkait komunikasi efektif
dapat meningkatkan pengetahuan orang tua dalam menangani
tantrum pada anak. Dengan begitu, orang tua diharapkan
dapat menerapkan cara-cara komunikasi efektif dalam
interaksinya sehari-hari dengan anak, sehingga diharapkan
dapat menurunkan intensitas terjadinya tantrum.

Meski demikian, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, sampel dalam penelitian ini sangat
terbatas karena hanya melibatkan sedikit partisipan yang
didominasi oleh perempuan (ibu) sehingga hasilnya
kurang bisa digeneralisasikan. Penelitian selanjutnya dapat
melibatkan lebih banyak partisipan dengan mengikutsertakan
lebih banyak laki-laki (ayah). Kedua, hasil menunjukkan
adanya penurunan skor pada salah satu subjek yang
dimungkinkan karena adanya distraksi dari kondisi anak
yang ikut serta dalam kegiatan psikoedukasi. Dengan begitu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengantisipasi
atau meminimalkan adanya distraksi tersebut dengan
penyediaan sarana bermain untuk anak. Ketiga, penelitian
ini hanya bertujuan sebatas untuk mengukur perubahan
pengetahuan orang tua dalam menangani anak tantrum
melalui pemberian psikoedukasi berdasarkan hasil pre-
test dan post-test, sehingga belum bisa secara langsung
melihat dampak praktisnya. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat melakukan pengukuran pada aspek lainnya, seperti
kesiapan orang tua dalam menangani anak tantrum. Pada
penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan follow-up untuk
menilai keberlangsungan dampak program psikoedukasi yang
diberikan.

Kesimpulan
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
terdapat lima subjek yang mengalami kenaikan skor,
dua subjek memiliki skor tetap, dan satu subjek yang
mengalami penurunan skor. Secara keseluruhan, hasil tersebut
menunjukkan bahwa psikoedukasi yang diberikan dapat
secara efektif meningkatkan pengetahuan orang tua terkait
tantrum pada anak. Selain itu, dari hasil refleksi juga
menunjukkan bahwa kegiatan psikoedukasi ini memberikan
manfaat kepada subjek yaitu menambah pengetahuan serta
pengalaman subjek. Subjek juga mulai menyadari perlunya
menurunkan ego, melakukan apresiasi atas kerja anak, dan
perlunya melakukan komunikasi dari hati ke hati untuk
mengatasi tantrum pada anak.

Setting ruang dan tempat akan mempengaruhi hasil
psikoedukasi. Seperti pada penelitian ini, subjek duduk di
lantai beralaskan tikar tanpa menggunakan meja. Hal tersebut
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membuat subjek sedikit kurang nyaman selama kegiatan
psikoedukasi atau dalam mengisi pretest maupun posttest.
Oleh karena itu, untuk kedepannya perlu memperhatikan
tempat yang nyaman, agar subjek fokus selama edukasi
diberikan. Selain itu, dalam penelitian selanjutnya diharapkan
agar kedua orang tua, baik ayah dan ibu, ikut dilibatkan dalam
kegiatan psikoedukasi. Karena di dalam penelitian ini hanya
melibatkan salah satu dari orang tua anak saja. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya diharapkan untuk melibatkan kedua orang
tua agar keduanya dapat lebih memahami terkait tantrum pada
anak. Dengan begitu, orang tua dapat saling bekerja sama
dalam hal mengasuh dan menangani secara tepat ketika anak
mengalami tantrum. Mengangkat tema terkait cara mengelola
emosi pada orang tua ketika anak mengalami tantrum juga
dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya karena orang tua
sangat berperan penting dalam mengatasi tantrum pada anak
tersebut.
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